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HUBUNGAN STRES DI MASA PANDEMI COVID-19
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PADA MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
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Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
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Yogyakarta 55224, Indonesia. Email : penelitianfk@staff.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Latar Belakang : Sindrom pramenstruasi merupakan. gejala fisik atau psikologis
maupun keduanya yang muncul 6-10 hari sebelum menstruasi pada wanita subur.
Sindrom pramenstruasi memiliki prevalensi yang-tinggi dikalangan mahasiswi
berusia 18-27 tahun. Sindrom pramenstruasi terjadi akibat adanya
ketidakseimbangan hormonal didalam tubuh yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti stres, kegemukan, riwayat merokok, diet, dan aktivitas fisik.
Beberapa faktor yang dapat menyebabkan stres pada mahasiswi adalah masalah
akademik, masalah pribadi, masalah keuangan; masalah keamanan, dan pandemi
COVID-19.

Tujuan : Mengetahui hubungan antara stres di masa pandemi COVID-19 dengan
sindrom pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Duta Wacana.

Metode : Penelitian.ini-merupakan penelitian analitik observasional dengan metode
cross sectional. /Data yang digunakan merupakan data primer yang didapatkan
dengan cara mengisi kuesioner online oleh mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta-Wacana angkatan 2017-2020. Pengambilan data primer
dilakukan menggunakan metode total population sampling dengan jumlah subjek
penelitian sebanyak 199 orang.

Hasil : Pada penelitian ini menunjukkan subjek mengalami sindrom pramenstruasi
sebanyak 66 orang dan subjek tidak mengalami sindrom pramenstruasi sebanyak
133 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek paling banyak mengalami
stres sedang yaitu sebanyak 167 orang (83,9%). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel stres memiliki hubungan yang bermakna dengan sindrom
pramenstruasi (p=0,000; PR=5,760; 95%CIl=2,235-14,844). Sedangkan variabel
kegemukan dan riwayat merokok menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang bermakna dengan sindrom pramenstruasi (p>0,05).

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna antara stres di masa pandemi
COVID-19 dengan sindrom pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana.

Kata Kunci : stres, kegemukan, riwayat merokok, sindrom pramenstruasi.
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RELATIONSHIP BETWEEN STRESS IN THE PANDEMIC COVID-19
WITH PREMENSTRUAL SYNDROME IN MEDICAL STUDENT
OF DUTA WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY

Nathania Dhestia Putri, Theresia Avilla Ririel Kusumosih, Yustina Nuke Ardiyan
Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University
Correspondence : Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University

Dr. Wahidin Sudirohusodo street number 5-25
Yogyakarta 5524, Indonesia. Email : penelitianfk@staff.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background: Premenstrual syndrome is a physical or psychological symptom or
both that appear 6-10 days before menstruation in fertile women. Premenstrual
syndrome has a high prevalence among female students aged 18-27 years.
Premenstrual syndrome occurs due to hormonal imbalances in the body which is
influenced by several factors, such as stress, abesity, smoking history, diet, and
physical activity. Several factors that can cause stress in female students are
academic problems, financial problems, security problem, and the pandemic
COVID-19.

Objective: To determine the relationship between stress in the pandemic COVID-
19 with premenstrual syndrome in medical students of Duta Wacana Christian
University.

Methods: This research employs observational analytic with cross sectional
approach. Data used is primary data obtained by filling out an online questionnaire
by medical students_of.Duta“Wacana Christian University class 2017-2020.
Primary data collection is carried out using the total population sampling method
with a total number of research subjects 199 people.

Results: This study showed that 66 subjects has premenstrual syndrome and 133
subjects did not showed premenstrual syndrome. The study showed that the most
subjects has moderate stress are 167 (83,9%). The study reveals that the stress
variable has a significant relationship with premenstrual syndrome (p = 0,000; PR
= 5,760; 95% CI = 2,235-14,844). Meanwhile, obesity and smoking history
variables showed that there is no significant relationship with premenstrual
syndrome (p> 0.05).

Conclusion: There is significant relationship between stress in the pandemic
COVID-19 with premenstrual syndrome in medical students of Duta Wacana
Christian University.

Keywords: stress, obesity, smoking history, premenstrual syndrome.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Menstruasi merupakan salah satu tanda bahwa seorang wanita sudah
mengalami pubertas. Pubertas adalah suatu proses perkembangan dan pematangan
organ-organ reproduksi dan seksual seseorang. Selain menstruasi, wanita juga
mengalami perubahan fisik saat pubertas, seperti perkembangan payudara dan
pertumbuhan rambut kemaluan dan ketiak (Bewley, 2011). Pubertas pada wanita
dapat dimulai sejak usia 10-16 tahun. Siklus ‘menstruasi pada wanita akan
berlangsung rata-rata selama 28 hari (Thiyagarajan, 2020).

Beberapa wanita mengalami gejala-gejala gangguan menstruasi sebelum
periode menstruasi dimulai, seperti emosiryang tidak stabil, perubahan perilaku,
dan merasa tidak nyaman atau kesakitan secara fisik. Gejala-gejala yang terjadi
akan muncul 6-10 hari sebelum menstruasi yang kemudian akan hilang saat
menstruasi dimulai. Keadaan timbulnya gejala-gejala tersebut dinamakan dengan
sindrom pramenstruasi (Ramadani, 2013).

Kejadian sindrom pramenstruasi tercatat dialami oleh 75% wanita yang
mengalami menstruasi dan prevalensi tinggi terjadi pada wanita yang berusia muda
(Acikgoz, 2017). Berdasarkan penelitian Mahin et al (2011) di Iran, terdapat 98,2%
mahasiswa dalam rentang usia 18-27 tahun mengalami gejala sindrom
pramenstruasi. Sedangkan menurut penelitian di Amerika terdapat 40% wanita
dalam rentang usia 14-50 tahun mengalami sindrom pramenstruasi. Prevalensi

terjadinya sindrom pramenstruasi di Indonesia menurut Departemen Kesehatan



tahun 2015 dinyatakan terdapat 40% wanita mengalami sindrom pramenstruasi
dengan 2-10% nya mengalami gejala sindrom pramenstruasi yang berat (Parahats,
2019).

Timbulnya keluhan fisik, perubahan emosi (psikologis), dan perubahan
perilaku dapat menentukan tingkat keparahan terjadinya sindrom pramenstruasi.
Dampak yang terjadi akibat sindrom pramenstruasi yang dialami beberapa wanita
berupa penurunan produktivitas. Menurut Tolossa dan Bekele pada tahun 2014
wanita berusia 20-35 tahun akan beristirahat atau mengambil cuti kuliah atau
pekerjaannya. Sedangkan menurut Julianti et al padatahun 2017 dampak sindrom
pramenstruasi dapat menyebabkan terganggunya hubungan interpersonal, aktivitas
sehari-hari, dan konsentrasi belajar yang menurun (Andani, 2020).

Penyebab terjadinya sindrom.pramenstruasi belum diketahui secara pasti.
Namun, gejala-gejala yang muncul tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa hal,
seperti merokok, berat badan. berlebih, asupan makanan, aktivitas fisik, dan stres
(Rad, 2018). Kejadian sindrom pramenstruasi akan semakin dirasakan apabila
wanita mengalami tekanan psikologis (stres) dalam waktu yang lama dan terjadi
secara terus-menerus (Tuto, 2019).

Masa pandemi COVID-19 yang telah berlangsung sejak akhir tahun 2019
menimbulkan beberapa dampak yang dapat dialami oleh semua kalangan baik
pekerja maupun pelajar (Muslim, 2020). Dampak yang muncul berpengaruh
terhadap kesehatan fisik dan mental seseorang salah satunya dapat menimbulkan
terjadinya stres (Santoso, 2020). Stres adalah suatu keadaan ketika seseorang

mengalami tekanan atau merasa terancam oleh suatu kondisi tertentu. Stres dapat



menyebabkan munculnya keluhan fisik dan emosional serta dapat membawa
pengaruh positif maupun negatif terhadap seseorang (Behere, 2011).

Stres merupakan penyebab tersering terjadinya masalah psikologis yang
dapat terjadi di semua kalangan usia. Pada mahasiswa di perguruan tinggi
penyebab terjadinya stres berbeda-beda tergantung pada kondisi masing-masing
individu. Pemicu stres pada mahasiswa dapat berupa masalah sosial, masalah
pribadi, dan kehidupan akademis (Rasheed, 2017). Salah satu masalah akademis
yang dialami mahasiswa di saat pandemi COVID-19 seperti ini adalah perkuliahan
yang dilakukan secara daring (Santoso, 2020).

Penelitian yang dilakukan di Arab-Saudi (2017) dengan subjek mahasiswa
di bidang kesehatan seperti kedokteran dan kedokteran gigi didapatkan hasil
mahasiswa mengalami stres pada tingkat yang tinggi (Rasheed, 2017). Sedangkan
penelitian mengenai tingkat stres akademik pada mahasiswa akibat perkuliahan
yang dilakukan secara daring.didapatkan hasil mahasiswa mengalami stres ringan
12%, stres sedang 75%, dan stres berat 13% (Harahap, 2020).

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, data
mengenai stres di masa pandemi COVID-19 dengan sindrom pramenstruasi belum
banyak ditemukan. Hal ini membuat peneliti ingin meneliti topik tersebut. Peneliti
memilih subjek penelitian, yaitu mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Duta Wacana karena beban belajar dan tekanan akademis pada mahasiswa
kedokteran besar dan kemungkian dapat memicu terjadinya stres.  Selain itu
peneliti juga ingin mengetahui hubungan antara stres dengan sindrom

pramenstruasi yang terjadi pada mahasiswi di Fakultas Kedokteran Universitas



Kristen Duta Wacana. Sebelumnya penelitian mengenai hubungan stres di masa
pandemi COVID-19 dengan sindrom pramenstruasi belum pernah dilakukan di

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dapat diangkat adalah
apakah terdapat hubungan antara stres di masa pandemi COVID-19 dengan
sindrom pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen

Duta Wacana ?

1.3.  TUJUAN PENELITIAN

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui ada atau tidaknya hubungan stres di masa pandemi COVID-19
dengan sindrom pramenstruasi- pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui kejadian sindrom pramenstruasi yang terjadi pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

2. Mengetahui adanya stres di masa pandemi COVID-19 pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

3. Mengetahui hubungan stres di masa pandemi COVID-19 dengan sindrom
pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen

Duta Wacana



1.4. MANFAAT PENELITIAN

1.4.1. Manfaat Teoritis

1.4.1.1.Bagi Peneliti.

1. Memenuhi persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana
Kedokteran.

2. Menambah pengetahuan peneliti mengenai hubungan stres dengan
sindrom pramenstruasi pada mahasiswi kedokteran.

1.4.1.2.Bagi Peneliti Lain.

1. Menambah wawasan materi mengenai stres dan sindrom
pramenstruasi.

2. Sebagai referensi bacaan untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2. Manfaat Praktis

Memberikan informasi mengenai kejadian sindrom pramenstruasi yang
diakibatkan oleh stres.
15. KEASLIAN PENELITIAN

Penelitian mengenai stres dengan sindrom pramenstruasi pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana merupakan penelitian
pertama yang dilakukan di Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. Proses
pencarian penelitian pada keaslian penelitian dilakukan melalui Google Scholar
dengan menggunakan beberapa kata kunci, yaitu :

1. “stres” dengan “sindrom pramenstruasi ” ditemukan 439 hasil.

2. “stress level” dengan “premenstrual syndrome” ditemukan 42.600 hasil.

3. “stres mahasiswa” dan “masa pandemi covid-19” ditemukan 573 hasil.



Peneliti hanya memilih 7 penelitian dari total 43.612 dikarenakan beberapa
penelitian yang dilakukan memiliki lokasi dan waktu penelitian yang berbeda.

Berikut disajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini digunakan

sebagai pembanding mengenai keaslian yang dilakukan oleh peneliti yaitu :

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti, Judul Penelitian Desain Hasil
tahun Penelitian

Pamuji, M. Pengaruh Premenstrual Desain Didapatkan  prevalensi

L. Velayaty, Syndrome (PMS) penelitian sindrom  pramenstruasi

dkk, 2011 terhadap Aktivitas observasional sebesar 96.42%. Tidak
Belajar Mahasiswi Di analitik dengan . terdapat pengaruh
Fakultas Kedokteran sampel 108 sindrom pramenstruasi
Universitas  Airlangga orang. terhadap aktivitas
Angkatan Tahun 2011 belajar mahasiswi

Anggaresti,  Hubungan Stres Desain Tidak ada hubungan

A. P., dkk, Akademik dengan Tipe penelitian cross- yang bermakna antara

2016 Premenstrual «Syndrome sectional stres akademik dengan
pada Mahasiswi dengan sampel tipe sindrom
Semester Il Pendidikan sebanyak 117 pramenstruasi (p=0,929)
Dokter Universitas orang.
Sebelas Maret

Costanian, Factor Associated with Desain Proporsi mahasiswa

C.,dkk, 2018 Premenstrual Syndrome penelitian cross- perempuan Lebanon
and Its Different sectional dengan PMS dan gejala
Symptom Domain among dengan sampel afektif dan somatik
University Student in 2115 mahasiswa sangat tinggi. Dengan
Lebanon perempuan gejala afektif paling

Lebanon sering berupa ledakan

amarah  77,4% dan
mudah marah 66,8%.
Gejala somatik tersering
berupa perut kembung
70,8% dan nyeri pada
payudara 50,1%.




Fidora, 1., Hubungan antara Tingkat Desain Terdapat hubungan
dkk, 2020 Stres dengan Sindrom penelitian cross- positif  korelasi  yang
Pramenstruasi pada Siswi sectional sedang antara tingkat
SMA dengan sampel stres dengan sindrom
53 orang. pramenstruasi (p<0,001,
besar korelasi r=0,559)
Sari, I. Hubungan Tingkat Stres Desain Terdapat Hubungan
Nurmala, Akademik dengan Siklus penelitian cross- tingkat stres dengan
dkk, 2020 Mentruasi pada sectional siklus menstruasi
Mahasiswa Program dengan sampel mahasiswi  (p=0,000;
Studi D3 Farmasi sebanyak 53 p<0,005 dengan besar
Tingkat 1 (Satu) Fakultas orang. korelasi r=0,760)
lImu Kesehatan
Universitas
Muhammadiyah
Mataram
Maulana, H. Analisis Tingkat Stres Desain Pembelajaran daring
A, dkk, Mahasiswa Terhadap penelitian mata kuliah statistik
2020 Pembelajaran Daring  deskriptif bisnis  mengakibatkan
Pada Mata  Kuliah kualitatif 3% mahasiswa
Statistik ~ Bisnis.. di..dengan sampel mengalami stres dengan
Pendidikan Vokasi 144 orang stres berat sebanyak
13%, stres sedang 8%,
stres ringan 24%, dan
tidak mengalami stres
52%.
Fitriasari, A., Stres Pembelajaran Desain Sebagian besar
dkk, 2020 Online Berhubungan penelitian cross- responden berada pada
dengan Strategi Koping sectional kategori stres sedang.
Mahasiswa Selama dengan sampel Terdapat hubungan
Pandemi COVID-19 132 orang antara  tingkat  stres
dengan strategi koping
dalam melakukan
pembelajaran daring

dengan p-value 0,001
(p<0,05)




Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian-penelitian
yang sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fidora (2020) adalah penelitian ini akan membahas secara lebih rinci mengenai
stres yang dialami oleh mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana di masa pandemi COVID-19. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggaresti (2016) adalah perbedaan variabel. Penelitian ini akan membahas
hubungan stres dengan sindrom pramenstruasi secara umum. Sedangkan pada
penelitian sebelumnya membahas hubungan stres akademik dengan tipe sindrom
pramenstruasi secara lebih rinci, seperti sindrom pramenstruasi tipe anxiety,
craving, depression, hydration, dan campuran.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Pamuji (2011), yaitu penelitian
sebelumnya membahas tentang‘pengaruh sindrom pramenstruasi terhadap aktivitas
belajar mahasiswi. Penjelasan yang diberikan mengenai aktivitas belajar yang
terganggu atau tidak terganggu dengan sindrom pramenstruasi yang dialami
mahasiswi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriasari (2020) dan
Maulana (2020) adalah penelitian ini akan membahas hubungan stres dengan
sindrom pramenstruasi yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Duta Wacana di masa pandemi COVID-19. Pada kedua penelitian lainnya,
perbedaannya adalah penelitian sebelumnya masih membahas mengenai siklus
menstruasi secara umum dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya sindrom

pramenstruasi.



BAB V

PENUTUP

51. KESIMPULAN

1. Terdapat sebanyak 33,2% mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Duta Wacana mengalami sindrom pramenstruasi.

2. Terdapat sebanyak 83,9% mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Duta Wacana mengalami stres sedang di masa pandemi COVID-19.

3. Terdapat hubungan antara stres di masa pandemi COVID-19 dengan
sindrom pramenstruasi pada mahasiswi. Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Duta Wacana (p=0,000) dengan kemungkinan risiko sebesar 5,760

kali (PR=5,760).

5.2.  SARAN

Untuk penelitian. selanjutnya dapat diikutsertakan analisis data mengenai
variabel diet dan aktivitas fisik sebagai variabel yang diteliti. Selain itu untuk
penelitian selanjutnya dalam pemilihan responden dapat dilakukan tidak hanya

pada mahasiswi fakultas kedokteran agar variasi responden lebih banyak.
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